
BABI'AH AL ADAWIYAH
{ 7 1 4 - 8 0 1 M )

O l e h  :  D r s . M  M a s t u r y

I .  RIWAYAT HIDUPNYA.

Rabi 'ah a l  'Adawlyah d i lah l rkan d i  Bashrah pada tahun 714 M dan
msninggal  dunia tahun 801 M dalam usla 87 tahun.  la  d l lah i rkan dar i  ke luarga
yang misk ln.  Ada dua vers i  cer l tera d imasa keci lnya.  Yang per tama menyata-
kan bahwa pada waktu masih keci l  ia  d icur i  orang dan d i jua l  sebagai  budak
bel ian '  Yang la in menyatakan bahwa ia hanya d l jua l  sebagal  budak bel ian.
Kedua orang tuanya memang dalam kemlsk inan dan meninggal  dunia sewaktu
Rabi 'ah a l  Adawiyah masih koci l .  Sebagal  budak bol ian dengan sendir inya ia
pornah mongalarn i  kepahl tan d ldalam hidupnya jatuh dar i  tangan satu keta- '
ngan orang la ln sampal  us ia dewasa.  Yang je las ia  dapat  memperoleh kemer-
dokaannya.  Menurut  cer i tera orang yang meml l ik inya mel ihat  cahaya d latas
kepalanya sewaktu ia  ber ibadat  yang menerangl  suatu ruangan rumah.  Sote lah
memperoleh kebebasan kembal i ;  ia  perg i  menyendlr l  kepadang pasl r  dan
memi l ih  h idup sebagai  seorang zahid.  la  memutuskan untuk t idak kawln so-
lama hidupnya;  mesklpun banyak yang meminang.  tetapi  ia  leb ih suka meml-
l ih  h idup menyondir l  menghabiskan waktunya u i r tuk tashawuf.  Rabi 'ah sangat
t idak setu ju kepada :  "kesenangan dunlawl" .  Hal  In i  ter l lhat  dar i  pendapatnya
yang d i tu jukan kopada Sufyan Al  Saur i ;  A l  Saur i  sebagai  seorang 'a l im yang
banyak d ikunjungl  orang.  Hal  in i  d ianggap o loh Rabi 'ah sebagai  kesenangan
dunlawi .  Oleh karona i tu ,  l (e t ika Sufyan ber tanya kepadanya tentang h ikmat,
ia  menjawab ;  "Alangkah baiknya bagimu j ika engkau t idak moncinta i  dunia
ln i . "

Rabi 'ah h idup d idalam kemisk lnan dan ket ika teman-tomannya Ingin
m€mbantunya,  ia  menolak bantuan mereka.  Salah seorang dar i  mereka ingin
member i  rumah kepadanya,  ia  menolak dan menyatakan :  "Aku takut  ka lau-
kalau rumah in i  akan mengikat  hat iku,  sehlngga aku terganggu dalam amalku
untuk akhi rat . "  Rabi 'ah sebagai  seorang zahid h idupnya d ipergunakan untuk
hanya bor ibadat  kepada Tuhan dengan penuh rasa k6cin laan kepada Tuhan.
Pernah Rabi 'ah member i  nasihat :  kepada seorang pengunjung "Pandanglah
dunia in i  sebagai  suatu yang h ina dan tak berharga,  i tu  leb ih balk  baglmu".
Segala lamaran juga ia to lak karena i tu ,  menurut  pondapatnya adalah kese-
nangan duniawl  yang akan memal ingkan perhat lannya pada akhi rat .  Tuj  uan
dar i  keclntaan terhadap Tuhan agar bersatu dengan Tuhan,  sebagaimana d i
u.cafckan o leh Rabi 'ah :  "Har.apanku adalah untuk bersatu dengan Tuhan,  ka-
rona i tu lah tu juan akhi r  dar i  semua keinginanku."

Rabiah adalah seorang suf i  yang sampal  pada derajat  s tat ion c inta
kepada Tuhan.  Hat lnya kosong dar i  segala-galanya kecual i  dar i  yang d ikasih i
ya i tu Tuhan.  Kesukaan dan kegemaran dalam hidupnya d ipenuhi  dengan lbadat
dan  z i k i r .  menu j  u  dan  be rd ia log  dengan  Tuhan .  Rab i ' ah  menerangkan ;  "Aku '
mengabdi  kepada Tuhan bukan karena takut  masuk neraka atau bukan pula
karona ingin masuk surga tetapi  karona c intaku kepadaNya."  Oleh karena
cintanya kepada Tuhan begi tu besar .dan memenuhi  j iwanya sehingga t ldak
ada tempat  bagi  c inta kepada la innya;  bahkan untuk bsnci  kopada setanpun
t idak ada tempat  lag i .
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Dalam syai r  d ia lognya dengan Tuhan ia menyatakan :

"Kekasih hat iku hanya engkaulah yang kucinta i .
Ber l  ampunlah kepada pembuat  dosa yang datang kehadiratmu.
Engkaulah harapan,  kobahagiaan dan kesenanganku.
Hat i  te lah onggan mencinta i  se la in dar i  d l r iku."

Rabiah tergolong seorang suf i  yang bersedia meninggalkan kehidupan duniawi
dan kesenangan mater i l l  dan memusatkan perhat ian kepada ibadat  d idorong
bukan karena rasa takut  kepada nereka d iakhi rat  d imana Tuhan d lpandang
sebagai  suatu zat  yang harus d i takut i  bahkan sebal iknya yai tu d idorong o leh
karena perasaan c l ,n ta kepada Tuhan.  Tuhan d ipandang sebagai  suatu zat  yang

dic inta i  dan harus d ldekat i .  Oleh karena i tu  tu j  uan sebenarnya ia lah berada

sedekat  mungkin dengan Tuhan sehingga tercapai lah persatuan.

I I .  AJARAN -  AJARAN DAN PENGARUHNYA,
'1 .  A ja ran -a ja ran  Bab i ' ah  A l  Adaw iyah .

Dldalam usaha mengemukakan a jaran-ajaran Rabi 'ah Al  Adawiyah in i

akan leblh mudah k l ranya kalau k i ta  pola jar i  kembal i  r iwayat  h ldupnya,  Begl tu
pula d idalam syai r -syai r  yang d iutarakan o leh Rabi 'ah AI  Adawiyah l tu  akan
membantu mengungkapkan a jaran-ajarannya dan idee- ldee yang terkandung

didalamnya.  Maka dar l  i tu  d ldalsm r iwayat  h ldupnya dan syai r -syai r  yang

diutarakan ters i rat  a jaran-ajarannya sebagai  ber ikut  :

a .  Rabl 'ah Al  Adawiyah sangat  membenci  kehidupan dunia,  hal  in l  dapat

d i l ihat  dar l  iawaban tsntang h ikmah yang d i tanyakan o leh Sufyan Al
Saur i ,  Rabi 'ah menjawab :  "Alangkah baiknya bagimu j ika engkau t idak
menclnta i  dunia in l , "  Rabi 'ah memandang dunia sebagai  suatu yang h ina
dan tak berharga.

b.  Agar supaya t idak ter lkat  dengan keduniaan maka orang harus h ldup
misk in,  sebab kedunlaan (kemewahan dan kesenangan) In i  menimbulkan
hawa nafsu yang m€ngganggu dan mengikat  hat i  ser ta memal ingkan dar l

amalan-amalan akhi rat .

c .  Dalam menja lankan ibadat  kepada Tuhan yang menjadi  pendorong ia lah

bukan d ikarenakan takut  akan masuk d lapi  neraka d ihar l  k lamat nant i  dan

bukan puia karena mengharapkan pahala d isurga nant l ;  barang s iapa yang

ber ibadat  dengan tu juan karena takut  akan mendapatkan s iksaan dan

karena mengharapkan akan pahala In i  maslh merupakan suatu tanda bah-

wa  i a  ada lah  mas ih  morupakan  hamba  A l l ah  yang  be lum ba i k .  Seba i k -

balknya ibadat  la lah d idasarkan atas rasa keclntaan terhadap Al lah bukan

karena harapan pahala dan takut  s iksaan.

Ha l  l n i  t ampak  j e l as  d ida lam ucapan -ucapan  yang  d i kemukakan  bo rkenaan

dengan sutga dan neraka dan posis i  lbadatnya sebagai  ber ikut  :  "Aku meng-

abdi  kepada Tuhan bukan karena takut  kepada neraka dan bukan pula karena

ingin masuk surga,  to tapi  aku mengabdi  karena c intaku kepadaNya."

"Tuhanku j lka kupuja Engkau karena takut  pada neraka'  bakar lah aku

dldalamnya,  dan j ika kupuja Engkau karena mengharapkan surga,  jauhkanlah

aku dar i  padanya;  totapl  j ika Eengkau kupuja semata-mata karena Engkau,

maka janganlah sembunyikan kecant ikanMu yang kekal  i tu  dar l  d i r iku."

Pornah pada suatu har i  Rabi 'ah Al  Adawiyah sedang ber lar i - lar i  dongan

membawa api  d isa lah satu tangannya sedangkan tsngan yang la in membawa
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air .  Orsng ramai  (khalayak ramai)  ber tanya kepadanya apa maksudnya dengan
perbuatan i tu .  la  menjawab :  Saya sedang pergi  untuk menyalakan api  d i
surga dan menuangkan a i r  kedalam noraka,  dengan demik ian keduanya t idak
akan nampak samasokal i  dar i  tempat  ja lan ber ibadat  dengan demik ian t imbul
keyakinan d idaiam mengabdi  kepadaNya hanya kepada Tuhan tanpa harapan
surga dan rasa takut  kepada neraka,

d.  Rabi  'ah Al  Adawiyah termasuk a l i ran Zuhd yang memi l ik i  corak yang
lebih extr in  d ibandlngkan dengan a l i ran zuhd dar i  Kufah ;  sehinggra
Rabi 'ah Al  Adawiyah bukan hanya sekedar Zuhd saja,  te tapi  sudah
bercorak tashawuf.

Sebagal  konsekwensi  dar i  a jaran-ajaran tentang meninggalkan h idup
kebendaan dan kemewahan dunia ser ta berkehendak untuk ber ibadat  dengan
tenang dan tenteram, maka Rabi 'ah Al  Adawiyah mengajarkan tentang Zuhd.
Sebelum ia monjadi  seorang shuf i  ia  harus ter lebih dahulu menjadi  zahid
(  ascet ic) .  Sesudah menjadi  zahid baru lah orang dapat  meningkat  menjadi
shuf i .  Jadi  dapat  d ikatakan bahwa seorang shuf i  i tu  adalah mest i  seorang
zahid sedangkan seorang zahid belum tentu ia  monjadi  shuf i .  Didalam melak-
sanakan zuhdnya i tu  Rabi 'ah memi l ih  padang pasi r  satu-satunya yang d iang-
gap  ba i k .

e.  Rabi 'ah a l  Adawiyah adalah salah seorang shuf i  yang per tama kal i
dengan je las mongajarkan tentang a l  hubbu a l  l l lah iyu la ln dengan zahid
sebolumnya sepert i  a l  Hasan a l  Bishry yang baru sampai  mengajarkan
tentang a l  rahbah a l  l lah iyah.

Yang d imaksud dengan c inta d is in i  ia lah kecintaan sejat i  terhadap Tuhan
dengan sepenuh j lwanya yang mel iput i  :

Taat  tunduk dan patuh kepada Al lah semata-mata zat  yang d ikasih i .
Taat ,  tunduk dan patuh kepada zat  yang d ic lnta i  terus m6nerus,  terus

menerus hatinya hanya dipenuhi dengan rasa cinta terhadap Tuhan, sehingga
t idak ter l in tas d idalam hat inya untuk mencinta i  .makhluq Tuhan,  begi tu pula
untuk membencinya sekal ipun untuk membonci  kepada syetan.

Meskipun kedudukan syetan bagi  manusia merupakan musuh yang je las se-
per t l  apa yang ter tera d idalam Al-Qur 'an.
Pegangan yang d ipakai  o leh Rabi 'ah Al  Adawiyah dalam hal  hubbu a l  l lahy
ia lah yang tor tera d idalam Al-Our 'an,  Yang ar t inya kurang lebih :

Katakan lah :

"J ika kamu c inta kepada Tuhan maka turut lah aku dan Al lah akan men-
cintai mu dan Allah akan mengampuni dosa-dosamu."

Tuhan menurut Rabi'ah Al Adawlyah merupakan zat yang dicintai akhirnya
meluaplah perasaan c inta d idalam j iwanya hanya kepada Tuhan,  hal  in i  dapat
kita l ihat dari syair-syairnya yang artinya sebagai berikut :

"Ya Tuhan,  b intang d i langi t  te lah gemer lapan,  mata to lah ber t iduran,
p intu-p intu is tana te lah d ikunci  dan t iap pencinta te lah menyendir i  dengan
yang d ic inta lnya dan in i lah aku berada d ihadi ratMu."

"Tuhanku,  malam to lah ber la lu dan s iang segera menampakkan d i r i .  Aku
gel isah,  apakah amalanku Engkau ter lma h ingga aku merasa bahagia,  atau-
kah Engkau to lak h ingga aku merasa sodih.  Deml ke MahakuasaanMu,
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in i lah yang akan kulakukan selama aku Engkau ber i  hayat .  Sekl ranya
engkau usi r  aku dar i  depan p intuMu, aku t iCak akan pergi ,  karen c inta
padaMu te lah memenuhi  hat iku."

Syai r -syai r  la in kebanyakan terh ias penuh rasa kecintaan yang t imbul
dar i  ketu lusan hat i  bukan dengan adanya harapan atau d isebabkan o leh karena
rasa takut .  Tuhan menurut  Rabi 'ah Al  Adawiyah bukan merupakan zat  yang
per lu d i takut i  to tapi  per lu d ic inta i  dengan sepenuh hat i .  Syai r -syai r  la in yang
pernah diucapkan Rabiah At Adawiyah yang mengungkapkan rasa cinta dapat
k l ta  kemukakan sebagai  ber ikut  :

Aku mencintaiMu derrgan dia cinta.
Cinta karena d i r iku dan c lnta karena d i r lMu.
Adapun cinta karena diriku.
la lah keadaanku senant iasa mengingatMu'
Adapun c inta karona d i r iMu,
la lah keadaanMu mengungkapkan tabi r  h ingga Engkau kul lhat .
Baik untuk in i  maupun untuk i tu  puj ian bukanlah bagiku.
BagiMulah puj ian baik untuk in i  maupun untuk i tu .

Cintanya kepada Tuhan te lah memenuhi  se luruh j iwanya sehingga menolak
somua tawaran kawin,  dengan a lasan bahwa di r inya adalah mi l ik  Tuhan yang

dic inta inya dan s iapa yang akan kawin dongannya harus minta iz in denganNya.

Rabiah Al  Adawlyah ket ika d l tanya seseorang : "Apakah engkau'benci
kepada setan ?". la menjawab ; "Tidak, cintaku kepada Tuhan tidak mening-
galkan ruang kosong dalam diriku untuk rasa benci pada setan."

Pernah juga ia d i tanya tentang c intanya kopada Nabi  Muhammad s.a.w

la monjawab :  "Saya c inta kepada Nabi  te tapi  c intaku kepada Pencipta me-

mal lngkan d i r iku dar l  c inta kepada makhluq".

Rabi 'ah Al  Adawiyah mengajarkan cel ibate ( t idak kawin atau h idup
membujang) dengan a lasan sebagaimana to lah k i ta  sebutkan d iatas '

2.  Pengaruh a jarannya.

Margareth Smlth, MA, D Llt. didalam bukunya Readings from the
Myst ics of  ls lam, halaman 1O menyatakan bahwa Rabi  'ah adalah shuf i  yang
pertama kal i  d imana ia mengajarkan dengan je las tashawuf ( tashawuf yang

sungguh -sungguh  :  he r  t each ing  i s  t ha t  o f  a  roa l  mys t i c ) ;  d i band ingkan
dengan a jaran sebelumnya yang hanya sampai  pada zuhd.

A.J.  Arberry d idalam bukunya :  "Suf  ism" haiaman 61 menyatakan :
"ln doing so, we must draw attention to the lmportant part played
by myst ica l  verse in  the Suf i  l i fe '  Many anocdotes of  the ear ly  Suf is
relate howfond they were of quoting lovo-poetry, often in the first
p laco of  pure ly  human character ,  which they in terpreted a l legor ica l ly

= to accord with their own passionate spiritualism, we havo soen how
such saints as Rabia '  and Dhu' l -Nun composed or ig lnal  vorse,  some-
t imes of  h igh qual i ty ,  In  which they expressed thei r  emot ions in  f rankly
erotic imagery. Fully to understand the later poetry of Sufism, especially
that  of  the Pers ian school- though th is  is  necessery to keep in mind how
fundamental in shufl thought is this allegory of love, and how readily

in thei r  minds human and Dlv ine imagery is  in terchangod",
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Begi tu iuga,  ka lau k i ta  l ihat  pada haraman 52-b3 dar i  karangan A.  J .
Arberry da: ' i  buku yang sama seport i  torsebut  d latas,  ia  menyata l<an/menunjuk
syai r  dar i  Dhu' l  Nun sobagai  ber ikut  :

"o.  God,  I  never  hearken to tho voices of  the bEasts or  tho rust le  of  the
trees,  the splashing of  waters of  the song of  b i rds,  the whist l ing of  thewind
or the rumble of  thundor,  but  I  ssnse in them a tost imony to Thy Uni ty
(wahdanlya)  and proof  rhouart  the a l l -prevai l ing,  the Al lwiso,  the Al l - just^
the Al l - t ruo and that  in  Thee is-nei ther  ovsr throw nor  ignorance nor  fo l ly
nor  in j  ust lce nor  ly ing.  o God,  I  aknowledge Thee In the proof  of  rhy handi-
work and the ev idence of  Thy acts grant  me,  O God to seek Thy sat is fact ion
wi th my sat is fact ion,  and the Del ight  of  a Father  in  His chi ld ,  romonber ing
Thoe in my lovo for  Thee wi th serene t ranqual l i ty  and f l r in  rosolve, , .

In  th is  poetry Dhu' l  Nun uses tho passlonato language of  th6 devoted -
lovsr ,  as Rabi 'ah of  Basra had done before h im, and so helped to f ix  a t ra-
d i t ion that  is  there af tsr  so prominent  a character is t ic  of  suf i  . l i terature,

Dis in i  dapat  k l ta  tar ik  suatu kesimpulan bal rwa a jaran Rabi ,ah a l -Ada-
wiyah tentang l ' rubb a l  l lahy i tu  banyak mempengaruhi  beberapa tokoh-tokoh
tashawuf sesudahnya.  Walaupun pongaruh i tu  sedik i t  a tau banya.k momang
sul<ar  untuk d iukur  yarrg je las a jaran hubb a l  l lahy i tu  merupakan buah dar i
sot iap tashawuf walaupun mani festas inya ber la inan.  c inta yang sejat i  d idalam
ajaran tashawuf t idak mongenal  berbagai  lag i .  Kalau masih ada pemisahan
antara aku dan Engkau atau kalau masih ada rasa bahwa aku adalah aku,
Engkau adalah Engkau.  maka i tu  belum c inta yang sejat i  ;  Dar i  s in i  b isa ter-
sesat lah dengan ucapan Ana' l  Haqq,  karena ter la lu c inta yang mengakibatkan I
t i dak  ad r  ba tas  pemisah ;  a tau  ka rena  hubb  d ida lam tashawu f  i n i  

' b i sa  
j uga

tersesat  kepada pandangan yang wihdatu l  Wujad;  i t t ihad;  atau hulu l  (yang
pant  heis t is  ) .

Didalam masalah yang menyangkut  pengaruh a jaran Rabi ,ah a l  Adawi-
yah maka t imbul  juga per tanyaan apakah ade a l i ran/agama la in yang mem-
pengaruhi  Rabi 'ah a l  Adawiyah ?

Mengingat  s ikapnya yang t idak mau kawln dan zuhdnya d ipadang pasi t
sebagaimana sepert i  yang d i lakukan o leh orang Nashrani  yang zuhd pada
waktu i tu ,  dan juga tentang a jaran hubb yang juga terdapat  pada agama
Nashrani  maka orang akan mudah menar ik  suatu kesimpulan bahwa Rabi ,ah
al  Adawiyah in i  te lah kena pengaruh dar i  agama Nashrani .

l l l .  T i n j auan  dan  ana l i sa .

1.  Didalam k i ta mempela jar l  b iograf i  dar i  Rabi 'ah a l  Adawlyah mengo-
nai  tanggal  ko lahi iannya t idak ada bukt i -bukt i  autent lk  yang dapat  menje-
laskan sampai  soal  tahun kelahi rannya dan t idak dapat  d i tentukan dengan
past i .  M.M. Shar i f  menyebutkan antara tahun 713 M aiau 717 M sedangkan
Dr.  Harun Nasut ion menyebutkan 714,  pengarang la in sepert i  Dr .  Abdu a l -
Da' im Abu Al- 'Atha a l  Bakry a l  'Anshary hanya menyebutkan tanggal  wafat l  

-

nya.  Sedang mengenai  tanggal  wafatnya t idak ada persel is ihan.
Monurut  anal isa kami o leh karena asal  mula Rabi 'ah Al  Adawiyah

berasal  dar i  ke luarga misk in lagi  pula sejak keci l  menjadi  budak bel ian d i
tambah pula kedua orang tuanya meninggal  dunia sejak Rabl  'ah masih keci l
maka tahun dar i  ke lahi rannya t idak mudah d icar i  data-data autent ik ,  apalagi
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Rabi 'ah sendir i  t idak menul is  auto b iographie.  Didalam hal  mempela jar i
idee- idee seorang kami berpendapat  bahwa tahun lahi r  t idak pent ing sekal i ,
tahun wafat  malah just ru lebih pent ing i  o leh karena t imbulnya idee- idee
i tu bukan sojak lahi r  te tapi  sesudah dewasa.

2.  Rabi 'ah a l  ACawiyah terkenal  bukan karena 'a l imnya d idalam ma-

.  
'3a lah 

agama tetapi  karena tekunnya d ldalam ibadat ,  in i  dapat  k i ta  ketahui
dar i  cer i tera-cer i t€ra yang ters iar  bahwa Rabi 'ah Al  Adawiyah ket ika sedang
ber ibadat  tampak ada s inar  yang menerangi  b i l ik  tempat  ia  ber ibadat .  Kalau
di l ihat  posis i  h idupnya sobagai  budak maka kesempatan mempola jar i  i lmu
hampir  t idak ada maka ia bukan seorang a l im.

= 3.  Tentang masalah a l  zuhd dan tashawuf keduanya d idalam studl
tentang masalah in i  t idak dapat  d isamakan dan h?rus d ibedakan sebagaimana
te lah d ikemukakan bahwa untuk menjadi  shuf i  halus lah mela lu i  ja lan a l  zuhd;
seorang shuf i  mest i  seorang zahid;  sedangkan seorang zahid belum tentu
seorang shuf i .  Akan tetapi  untuk menin jau masalah in i  dapat  d i t ln jau dar i  segi  :

a .  Perbedaan umum antara a l  zuhd dan tashawuf.

Al  Zuhd adalah merupakan geja la umum yang terdapat  pada set iap
kepercayaan dan agama dlset iap waktu dan tempat ;  dengan demik lan a l  zuhd
i tu juga terdapat  d idalam agama Hlndu,  Budha,  Kr is ten,  ls lam dan waktunya
pun t idak terbatas pada masa ls lam saja tetapi  b isa juga jauh sebelum ls lam
datang;  bukan hanya terdapat  pada bangsa Arab saja tetapi  pada bangsa-
bangsa la in.

Sedang?an tashawuf mest i  d ihubungkan dengan agama ls lam dan pe-

me luk -peme luknya ;  t ashawu f  merupakan  i lmu  yang  tumbuh  d ida lam agama
ls lam; asasnya ia lah tekun ber ibadat  dan meninggalkan kelezatan dunia;  hanya
menghadap kepada Al lah semata.  Menolak h lasan dunia,  membenci  perkara-
perkara yang sela lu mendaya manusia;  menyendlr i  menuju ja lan Al lah dalam
ber ibadat ;  yang juga tashawuf i tu  ia lah keluar  dar i  budi  perangai  yang t€r-
cela dan masuk pada budi  perangai  yang terpuj i .

b .  Perbedaan antara a l  zuhd dan tasawuf  d i t in jau dar i  tu juannya.

Al  Zuhd ia iah daya upaya untuk menlnggalkan kelezatan h idup kedu-
niaan;  daya upaya in i  d i lakukan dengan tu juan lngin mendekatkan d i r i  kepada
Tuhan semata-mata.

Sedangkan tashawuf d i l ihat  dar i  segi  tu juannya ia lah untuk ma'r i fa t
kepada Al lah;  atau lebih jauh dar i  i tu  yang tergel inc i r  kesalah fahaman;
pan the i sme  ya i t u  f ana ' ;  hu lu l ;  i t t i had ;  wahda tu l  wu jud .

Sebetu lnya mengenai  masalah tas l rawuf  i tu  thema yang ssbenarnya
ia lah bukan sekedar rna ' r i fa t  te tapi  seharusnya keluar  dar ipada budi  yang
tercela masuk kepada budl  peker t i  yang terpuj i ;  k i ta  kembal lkan kepada
maksud semula dar i  tashawuf ia lah members ihkan j iwa,  mendld ik  dan mem-
porhalus perasaan,  menghidupkan hat i  menyombah Al lah dan mempert inggi
dera jat  budi ,  menekan d i r i  dar i  segala kelobaan dan kerakusan,  memerangi
syahwat yang ber lebih dar i  kopor luan untuk kehidupan pr ibadl  yang lebih baik ,
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Maka dari ltu sebetulnya tashawuf itu tidak seharusnya dikatakan
myst ik  dan t idak pula mela lu i  zuhd.  Kami t idak sapendapat  dengan sementara
pendapat  yang menyamakan tashawuf dengan myst ic  sopert i  apa yang d ika '
takan o leh Margareth Smith D.  L i t ,  da lam The Suf i  Path of  Love ( l ihat  d i -
sampul  buku)  Suf ism, or  ls lamic Myst ic ism; conta in ing e lemonts devided not
only f rom ls lam but  f rom Chr is t ian,  Neo Platonicus and Jewish Sources,  is
both Phi losohical  and myst lca l ,  but  i t  is  pr imar i ly  a way of  l i fe .  Begi tu juga-  r
A.J.  Arberry d idalam bukunya) Suf ism, ( i ihat  d lsampul  buku)  menyatakan
Suf ism, the myst ica l  movement wi th in ls lam, in  a thousand years of  h is tory
has Inf luenced powerfu l ly  the l i fe ,  ar t  and l i terature of  the Musl im peoples.

Dis in l  je las tampak d ikatakan bahwa tashawuf dalam ls lam i tu  ber is i
bukan saja terambi l  dar i  sumber Is lam saja totapi  juga dar i  agama Kr is ten;  _
Neo Platonlsme dan Agama Yahudi .

Olsh karena i tu  d idalam porkembangan tashawuf dalam ls iam ada dua :

a.  Tashawuf yang sampal  pada akibat  pandangan pantheisme pandang-

an yang bers i fat  fana,  -  hulu l  -  i t t ihad atau wahdatu l  wujud.

b.  Tashawuf yang menekankan segi  ing in koluar  dar i  perangai  yang

torcela dan masuk pada budi  peker t i  yang terpuj i .  Sebab t indakan atau por-
buatan yang ber lobih- leblhan adalah t idak balk.
Sumber-sumbsr tashawuf d ikembal ikan pada pangkalannya yai tu a l  Ouran
dan Sunnah yang menompatkan asas bagi  seorang musl lm seutuhnya.

Oleh karena l tu  harus d i ingat  pula asas d idalam Al  Our 'sn Surat  Al  Ooshoh
ayat  77 yang melarang manusia melupakan dunia karena mengejar  akherat .

Maka apabi la  set iap studie tashawuf i tu  mest i  dsngan kebencian tsr -
hadap masalah keduniaan yang ber lebihan dan in i  d i ikut i  o leh set iap musl im
akan menimbulk ak ibat  yang just ru melemahkan potensi  umat ls lam didalam
melaksanakan syar l 'a t  ls lam sopert i  zakat ,  haj i  dan la in- la innya yang pelak-
sanaan ibadat  i tu  banyak kai tannya dengan har ta kedunlaan.

Kl ta harus dapat  h idup selaras dengan apa yang d i f i rmankan Al lah bahwa
ls lam mengajarkan kepada k i ta  agar  supaya manusia musl im berusaha men-
capai  keselamatan dunia dan keselamatan akhi rat  kedua-duanya.
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